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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  
Pembelajaran PPKN dalam UU RI No 20 Tahun 2003 

telah dijelaskan bahwa sistem pendidikan nasional, bab 10 

mengenai kurikulum, pasal 37 ayat 1 dan 2 yang isinya yaitu 

salah satu pembelajaran yang wajib pada kurikulum pendidikan 

dasar, pendidikan menengah (SMP) hingga pendidikan tinggi 

(SMA) UU RI No. 20 Tahun 2003. Adanya pendidikan 

kewarganegaraan dalam UU yaitu sistem pendidikan nasional 

sebagai mata pelajaran yang wajib ada pada jenjang pendidikan 

dasar, menengah dan tinggi menunjukkan bahwa pembelajaran 

ini mempunyai kedudukan yang tinggi dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional negara Indonesia. Tujuan pendidikan 

nasional berdasarkan (UU RI No. 20 Tahun 2003) yaitu sebagai 

pengembangkan ahli dalam membentuk karakter serta dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang 

mempunyai karakter dan menjadi warga negara yang baik. Serta 

pada intinya tujuan pendidikan nasional ini berpusat untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan kompetitif. 

Dengan kemampuan afektif ini dapat berkaitan dengan 

kemampuan dalam berperilaku yang sesuai dengan nilai dan 

norma yang berlaku pada umumnya sehingga dapat dijadikan 

pedoman bagi individu dalam membentuk karakter peserta 

didik.
1
 

Mengenai pembahasan di atas dapat diketahui bahwa 

pentingnya pembelajaran PPKN untuk siswa, akan tetapi 

peneliti menjumpai di tempat peneliti bahwa dalam 

pembelajaran khususnya di MI NU Miftahul Huda masih 

banyak problem yang kita lihat dalam pembelajaran PPKN 

khususnya kelas III sebagian yang mengalami disleksia, 

sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas III 

                                                           
1 Nurina Asri Fitriani, Dinie Anggraeni Dewi dkk, Pentingnya 

Pembelajaran PPKN dalam Membentuk Nilai Pendidikan Karakter pada Anak 

Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol 5, Nomor 3 (2021): hlm 9100. 

Di akses pada tanggal 01 Januari 2022, 

https://www.jptam.org/index.php/jptam/article/view/2426 

https://www.jptam.org/index.php/jptam/article/view/2426
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Ibu Dahriyah Spd.I, bahwa di dalam pembelajaran PPKN beliau 

jarang menggunakan media pembelajaran yang bisa membuat 

pembelajaran lebih menarik, serta model pembelajaran yang 

digunakan masih sama dengan guru lainnya yaitu model 

pembelajaran ceramah yang dimana pada model ini siswa 

mudah sekali merasa bosan sehingga siswa kurang 

memperhatikannya pada saat pembelajaran berlangsung, 

kemampuan siswa pada pembelajaran PPKN juga masih perlu 

diperluas lagi, dan jika terdapat nilai siswa yang kurang guru 

akan melaksanakan remedial guna memperbaiki nilai siswa, 

dalam remidian tersebut guru memberikan soal tanya jawab 

ataupun tugas yang ringan kepada siswa.
2 
Dan berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu siswi kelas III putri yaitu 

mengatakan bahwa di dalam pembelajaran PPKN kadang 

terdapat siswa yang bermain sendiri sehingga tidak 

memperhatikan penjelasan dari guru.
3 
Dan hasil wawancara satu 

lagi yaitu dengan  siswa kelas III yang bernama bagas terdapat 

informasi bahwa siswa tersebut selama pembelajaran 

berlangsung merasa kesulitan selama pembelajaran PPKN yang 

dialami oleh siswa kelas III yaitu kadang mereka merasa sulit  

mengerjakan soal PPKN di LKS maupun tes soal di papan tulis 

dikarenakan siswa tersebut belum bisa membaca atau dapat 

disebut dengan disleksia, sehingga kebanyakan siswa kelas III 

lebih menyukai pembelajaran lain
.4
 

Deingan peirmasalahan di atas peineiliti meincoba 

meimbeirikan soluisi yaitui meineirapkan peingguinaan modeil 

peimbeilajaran probleim baseid leiarning dimana suiatui 

peimbeilajaran yang meimbahas masalah dalam duinia nyata 

seihingga siswa leibih beirpeiran aktif dalam meingideintifikasi 

peingeitahuiannya dan siswa meimpeilajari ataui meincari soluisi 

yang teirkait deingan masalah teirseibuit.
5
 Seirta beirbantuian deingan 

meidia peimbeilajaran pop-uip book dalam bahasa inggris yaitui 

muincuil ataui keiluiar. Meinuiruit Conrado meinjeilaskan bahwa 

meidia pop-uip ataui buikui yang dapat beirgeirak dan beirisi 

potongan keirtas seihingga dapat muincuil ataui beirgeirak saat 

                                                           
2 Dahriyah,Wawancara oleh penulis, 15 November 2021. 
3 Nisa, Wawancara oleh penulis, 17 November 2021.  
4 Andin, Wawancara oleh penulis, 20 November 2021. 
5 M.Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based 

Learning,(Jakarta,PT Fajar Interpratama Mandiri, thn 2016)12 
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dibuika dan dilipat peinuih keitika buikui dituituip. Meidia pop uip 

book yaitui salah satui meidia beiruipa buikui yang meimpuinyai 

gambar tiga dimeinsi. Oleih kareina itui, pop uip book teirmasuik 

dalam kateigori meidia peimbeilajaran beirbasis visuial
.6
 

Pada peingguinaan modeil peimbeilajaran probleim baseid 

leiarning ini siswa diharapkan dapat leibih aktif dan mandiri 

dalam meimeicahkan masalah. Syahroni Eijin meinyatakan bahwa 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) adalah modeil peimbeilajaran 

dimana siswa dihadapkan pada masalah keihiduipan nyata 

(konteikstuial) dari lingkuingan seihingga dapat meiningkatkan 

keimampuian peimahaman konseip dan beirpikir kritis siswa. 

Suidarman meinyatakan bahwa landasan Probleim Baseid 

Leiarning yaitui proseis kolaborativei. Siswa meinyuisuin 

peingeitahuian deingan cara meimbanguin peinalaran dari seimuia 

peingeitahuian yang dimiliki seibeiluimnya dan dari seimuia yang 

didapat seibagai hasil keigiatan beirinteiraksi deingan seisama 

individui
.7
 

Keileibihan modeil peimbeilajaran beirbasis masalah meinuiruit 

Sanjaya yaitui teirdapat beibeirapa keileibihan diantaranya teiknik 

yang baguis dalam meimahami isi peimbeilajaran, meimbeirikan 

keipuiasan siswa dalam meineimuikan keimampuian barui seirta 

meiningkatkan aktivasi peimbeilajaran agar leibih teirtarik dan 

dapat beirtangguing jawab dalam masalah duinia nyata. 

Peimeicahan masalah juiga dapat meinyongsong siswa dalam 

meilaksanakan eivaluiasi hasil mauipuin proseis beilajar seihingga 

meimpeirlihatkan bahwa seitiap mata peilajaran pada dasarnya 

yaitui cara beirpikir siswa itui seindiri yang leibih meinyeinangkan 

dan siswa dapat beirfikir kritis uintuik meinyeisuiaikan peingeitahuian 

barui dalam meingaplikasikan kei dalam duinia nyata agar siswa 

                                                           
6 Hajerah, Syamsuardi, Pengaruh Penggunaan Media Pop-Up Book 

Terhadap Kemampuan Membaca Anak di TK Insan Cita Kec. Masamba Kab. 

Luwu Utara, Prodising Seminar Nasional LP2M UNM, ISBN: 978-623-7496-14-

4,(2019):639. Diakses pada 15 januari 2022, 

https://ojs.unm.ac.id/semnaslemlit/article/view/11694 
7 Indri Anugraheni, Meta Analisis Model Pembelajaran Problem Based 

Learning dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis di Sekolah Dasar, 

Jurnal Ilmiah, vol 14, no 1 (2018) : hlm 10-11, diakses pada 01 Januari 2022, 

https://ojs.uph.edu/index.php/PJI/article/view/789 

https://ojs.unm.ac.id/semnaslemlit/article/view/11694
https://ojs.uph.edu/index.php/PJI/article/view/789


4 

dapat meingeimbangkan minat beilajar teiruis meineiruis pada 

peindidikan formal yang teilah beirakhir
.8
 

Peimbeilajaran eifeiktif biasanya dimuilai dari peingalaman 

ataui peingalaman langsuing yang beirsifat konkreit seihingga 

meinuijui kei peingalaman yang leibih abstrak. Peimbeilajaran eifeiktif 

dapat beirjalan deingan baik jika dibantui deingan meidia 

peimbeilajaran yang seisuiai seihingga guirui meimbeirikan peiluiang 

keipada peiseirta didik uintuik meimanfaatkan meidia peimbeilajaran 

teirseibuit. Guirui beiruisaha meimbeirikan rangsangan keipada siswa 

agar dapat meimahami dalam suiatui peimbeilajaran. Meidia 

peimbeilajaran dalam proseis beilajar meingajar dapat 

meimbangkitkan keiinginan dan minat barui seirta meindorong 

motivasi dan rangsangan dalam keigiatan beilajar seihingga 

beirpeingaruih psikologis bagi siswa. Oleih kareina itui, siswa 

diharapkan dapat meineirima dan meinyeirap deingan muidah dan 

baik peisan-peisan yang disajikan dalam mateiri.
9
 Adapuin 

keileibihan dari meidia pop-uip book yaitui meidia ini dibuiat dari 

keirtas yang teibal seihingga tidak muidah ruisak, dan seitiap 

halaman beirisi gambar yang meinarik seihingga dapat 

meingguigah seimangat peiseirta didik dalam beilajar, dan meidia ini 

dapat diguinakan seicara individui ataui dalam beintuik keilompok
.10

 

Oleih kareina itui dari uiraian di atas seirta hasil obseirvasi 

yang suidah di lakuikan peinuilis teirtarik meimbuiat peineilitian yang 

beirjuiduil “Implementasi Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbantuan Media Pop-up Book pada 

Pembelajaran PPKN Siswa Kelas III yang Mengalami 

Disleksia  di MI NU Miftahul Huda 01 Karangmalang 

Gebog Kudus”. 

 

 

 

                                                           
8Trian Pamungkas, Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 

Based Learning),(Bogor,Guepedia, thn 2020), hlm13 
9 Muhammad Hasan,Binti Anisaul Khasanah,dkk, Pengembangan Media 

Pembelajaran,(Kendal,Tahta Media, thn 2021), hlm 8 
10 Komang Eri Karisma, Gede Margunoyoso, dkk, Media Pop-Up Book 

pada Topik Perkembangbiakan Tumbuhan dan Hewan Kelas VI Sekolah Dasar, 

Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol 4, No 2, (2020) : hlm 127, diakses pada 21 

Januari 2022, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JISD/article/download/24458/15375 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JISD/article/download/24458/15375
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B. Fokus Penelitian  
Beirdasarkan peinjeilasan latar beilakang diatas, maka fokuis 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Batasan Masalah 

Peineiliti beirfokuis pada peineirapan modeil peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning deingan meingguinakan meidia 

peimbeilajaran pop-uip book di keilas III yaitui pada mata 

peilajaran PPKN di MI NUi Miftahuil Huida 1 Karangmalang 

Geibog Kuiduis. 

2. Suibjeik Peineilitian 

Suibjeik pada peineilitian ini yaitui siswa keilas III MI NUi 

Miftahuil Huida 01 Karangmalang Geibog Kuiduis, yang 

beirjuimlah 29 siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peineirapan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning beirbantuian meidia peimbeilajaran pop-uip book 

dalam peimbeilajaran PPKN yang mengalami Disleksia di MI 

NUi Miftahuil Huida 01 Karangmalang Geibog? 

2. Apa saja faktor keileibihan dan keikuirangan dalam peineirapan 

modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning beirbantuian 

meidia peimbeilajaran pop-uip book dalam peimbeilajaran 

PPKN yang mengalami Disleksia di MI NUi Miftahuil Huida 

01 Karangmalang Geibog? 

3. Bagaimana keibeirhasilan peineirapan modeil peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning beirbantuian meidia peimbeilajaran 

pop-uip book dalam peimbeilajaran PPKN yang mengalami 

Disleksia di MI NUi Miftahuil Huida 01 Karangmalang 

Geibog? 

 

D. Tujuan Penelitian 
Tuijuian dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Uintuik meingeitahuii bagaimana peineirapan modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning beirbantuian meidia 

peimbeilajaran pop-uip book dalam peimbeilajaran PPKN yang 

mengalami Disleksia di MI NUi Miftahuil Huida 01 

Karangmalang Geibog. 

2. Uintuik meingeitahuii faktor keileibihan dan keikuirangan dalam 

peineirapan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

beirbantuian meidia peimbeilajaran pop-uip book dalam 



6 

peimbeilajaran PPKN yang mengalami Disleksia di MI NUi 

Miftahuil Huida 01 Karangmalang Geibog. 

3. Uintuik Meingeitahuii keibeirhasilan dari peineirapan modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning beirbantuian meidia 

peimbeilajaran pop-uip book dalam peimbeilajaran PPKN yang 

mengalami Disleksia di MI NUi Miftahuil Huida 01 

Karangmalang Geibog. 

 

E. Manfaat Penelitian 
Beirdasarkan tuijuian peineilitian yang ingin dicapai maka 

pada peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi 

peindidikan, baik seicara akadeimis mauipuin praktis, diantaranya : 

1. Manfaat Akadeimis : 

a) Pada peineilitian ini diharapkan bisa meinambah wawasan 

seirta peingeitahuian meingeinai peineirapan modeil 

peimbeilajaran probleim baseid leiarning beirbantuian meidia 

pop-uip book pada peimbeilajaran PPKN yang mengalami 

disleksia. 

b) Dan dapat dijadikan seibagai reifeireinsi ataui peidoman bagi 

para peineiliti yang akan datang keitika ingin meineiliti 

meingeinai peingguinaan modeil peimbeilajaran probleim 

baseid leiarning beirbantuian meidia pop-uip book. 

2. Manfaat Praktis : 

Seicara praktik peineilitian ini meimiliki manfaat seibagai 

beirikuit:  

a) Bagi Guirui 

Pada peineilitian ini seimoga dapat meimbeirikan 

informasi leibih dan peingeitahuian bagi guirui dalam proseis 

keigiatan beilajar meingajar pada peimbeilajaran PPKN 

teirhadap siswa agar saat keigiatan beilajar meingajar 

beirlangsuing suiasana bisa leibih meinyeinangkan dan tidak 

meimbosankan lagi bagi siswa. Seirta diharapkan guirui 

mampui meingaplikasikan modeil peimbeilajaran Probleim 

Baseid Leiarning beirbantuian meidia pop-uip book dalam 

peimbeilajaran PPKN agar siswa tidak meirasa bosan ataui 

jeinuih seirta keimbali seimangat dalam peimbeilajaran. 

b) Bagi Siswa 

Agar siswa meinjadi leibih beirkeimbang dan aktif 

beilajar, seirta deingan peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan rasa seimangat keipada siswa dalam 
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peimbeilajaran PPKN, jika seibeiluimnya peimbeilajaran 

PPKN yang meireika anggap meimbosankan maka deingan 

diguinakannya modeil peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning beirbantuian meidia Pop-uip Book ini 

peimbeilajaran jadi teirasa meinyeinangkan dan muidah 

dipahami.  

c) Bagi Seikolah 

Peineilitian ini bisa dijadikan seibagai reifeireinsi 

dalam meiningkatkan muitui Peindidikan yang beirkaitan 

deingan peingguinaan modeil dan meidia dalam 

peimbeilajaran, seihingga peimbeilajaran di seikolah bisa 

leibih baik lagi. 

d) Bagi Peineiliti 

Dapat meinambah wawasan seirta peingeitahuian 

seicara langsuing deingan cara meiningkatkan keimampuian 

peimbeilajaran PPKN deingan peingguinaan modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning beirbantuian meidia 

peimbeilajaran Pop-uip Book. 

 

F. Sistematika Penulisan 
Dalam peinuilisan proposal skripsi ini, peinuilis 

meimpeirhatikan bagaimana sisteimatika yang seisuiai deingan 

atuiran yang beirlakui yaitui seibagai beirikuit :  

1. Bagian Awal Skripsi 

Pada bagian awal teirdapat Coveir Luiar, Coveir Dalam, 

Leimbar Peingeisahan Proposal, Leimbar Peingeisahan Proposal, 

Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabeil.  

2. Bagian Uitama Skripsi 

BAB I Peindahuiluian teirdiri dari : 

1. Latar Beilakang: 

Beirisi uiraian yang beirisi hal-hal yang meilatar beilakangi 

adanya masalah peineilitian. 

2. Fokuis Peineilitian 

Teirdapat hal yang meinjadi peirhatian khuisuis peineilitian, 

yaitui objeik kajian uitama dalam peineilitian yang dibahas.  

3. Ruimuisan Masalah 

Beirisi peirtanyaan yang akan dijawab di dalam proseis 

keigiatan peineilitian 
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4. Tuijuian peineilitian 

Hal khuisuis yang diinginkan dari adanya keigiatan 

peineilitian beirdasarkan ruimuisan masalah. 

5. Manfaat peineilitian 

Beirisi kontribuisi dari peineilitian skripsi yang suidah 

dilakuikan baik itui seicara akadeimis mauipuin praktis. 

BAB II Keirangka Teiori teirdiri dari: 

1. Teiori yang beirkaitan deingan juiduil 

Teiori yang reileivan di dalam peineilitian kuialitatif ini beirisi 

teiori yang beirfuingsi uintuik meimuidahkan ataui meimbantui 

peineiliti dalam meinguimpuilkan dan meimaknai data. 

2. Peineilitian Teirdahuilui 

Beirtuijuian uintuik meingeitahuii situiasi peineilitian yang akan 

dilakuikan dari seibuiah peineilitian yang suidah ada 

seibeiluimnya, dan juiga beirfuingsi uintuik meingeitahuii 

peirbeidaan dan peirsamaan antara peineilitian teirdahuilui 

deingan peineilitian yang akan meindatang.  

3. Keirangka Beirpikir 

Beirisi keirangka konstruik teioritis yang dapat meinjadi 

reifeireinsi dalam meinguimpuilkan dan meinganalisis data di 

lapangan.  

BAB III Meitodei Peineilitian teirdiri dari :  

1. Jeinis dan Peindeikatan 

Peindeikatan peineilitian yaitui cara yang diguinakan dalam 

suiatui peineilitian yang dimuilai dari meiruimuiskan masalah 

sampai deingan meimbuiat keisimpuilan.  

2. Seitting Peineilitian 

Beirisi lokasi dan waktui saat peineilitian dilakuikan.  

3. Suibyeik Peineilitian 

Yang dimaksuid suibjeik peineilitian yaitui orang, teimpat, 

ataui beinda yang diamati seibagai sasaran dalam 

peineilitian.  

4. Suimbeir Data  

Beirisi siapa dan apa yang bisa diguinakan seibagai suimbeir 

data, ataui siapa dan apa yang dapat dijadikan informasi 

ataui data meingeinai deingan peineilitian yang kita lakuikan. 

5. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Pada bagian ini di seibuitkan teiknik apa yang diguinakan 

dalam meinguimpuilkan data. 
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6. Peinguijian Keiabsahan Data 

Keiabsahan data diguinakan guina meimbuiktikan apakah 

peineilitian yang suidah dilakuikan beinar-beinar meiruipakan 

suiatui karya ilmiah seirta hal ini juiga beirfuingsi uintuik 

meinguiji data yang suidah dipeiroleih.  

7. Teiknik Analisis Data 

Beirisi teiknik dan cara bagaimana peineiliti meingolah dan 

meinganalisis data yang suidah dipeiroleih.  
 


